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Abstrak: Peningkatan hasil pembelajaran senam lantai pada siswa kelas IV SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek sangat diperlukan untuk membentuk dan mengembangkan kemampuan diri siswa. Penelitian menggunakan penelitian tindakan (action research) dua siklus dengan tahap rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek. Penggunaan Teknik Modeling dapat meningkatkan Hasil Pembelajaran Senam Lantai  melalui teknik modeling pada siswa kelas IV SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017, nilai rata-rata siswa secara klasikal 69,57 menjadi 78,88 pada siklus I dan 88,82 pada siklus II dengan persentase ketuntasan dari 13,04% atau 3 siswa, meningkat menjadi 12 siswa atau 52,17% dan 91,30% pada siklus terakhir. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif serta kecerdasan emosi. Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan jasmani adalah pengembangan individu secara menyeluruh. Artinya, cakupan pendidikan jasmani tidak hanya pada aspek jasmani saja tetapi juga aspek kognitif, afektip dan psikomotor selain itu pendidikan jasmani juga mencakup aspek mental, emosional, sosial dan spritual. Salah satu masalah utama dalam Penjas di Indonesia dewasa ini ialah belum efektifnya pengajaran Penjas di sekolah-sekolah. Hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya terbatasnya sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran Penjas dan terbatasnya kemampuan guru Penjas untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran Penjas.

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan tugas besar dan berjangka waktu yang panjang karena masalahnya menyangkut pendidikan bangsa. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia harus melalui proses pendidikan yang baik dan terarah serta terprogram, sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu pendukung utama tercapainya tujuan pendidikan adalah suasana kelas yang baik dalam arti seluas-luasnya. Di kelaslah segala aspek pengajaran bertemu dan berproses, sehingga diharapkan di kelas akan terwujud suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai kemampuan.

Berbagai cara digunakan untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikannya dari Kurikulum sampai ke hal yang menyangkut tata tertib sekolahnya, dari kelas yang dilaksanakan di lingkup ruangan yang dibatasi tembok sampai kelas yang dilakukan di alam terbuka, semua demi meningkatkan mutu pendidikan maupun menarik perhatian calon peserta didik. Begitu juga dengan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, tidak hanya identik dengan mata pelajaran lari-lari atau mengeluarkan tenaga saja tetapi sudah saatnya Pendidikan jasmani harus sejajar dengan mata pelajaran yang lain. 

Dalam hal ini seorang guru pendidikan jasmani dituntut untuk lebih kreatif dalam mengemas paket mata pelajaran pendidikan jasmani, termasuk berusaha untuk memberdayakan dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Seorang guru pendidikan jasmani yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang sudah ada tetapi disajikan dengan cara yang semenarik mungkin, sehingga anak didik akan merasa senang mengikuti pelajaran penjas yang diberikan. Banyak hal-hal sederhana yang dapat dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk kelancaran jalannya pendidikan jasmani, diantaranya dengan pendekatan modifikasi. Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada dalam kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik anak.

Proses pendidikan dapat berjalan dan berhasil dengan baik seperti yang diharapkan juga ditentukan oleh banyak faktor baik internal maupun eksternal yang harus didukung oleh semua pihak baik sekolah, pemerintah, maupun masyarakat, terutama dalam penyampaian materi yang diberikan oleh pendidik terhadap anak didiknya dengan baik. Sesuai dengan hal tersebut bahwa seorang pendidik (guru) setidaknya harus menggunakan suatu metode pembelajaran pendidikan jasmani yang tepat agar peserta didik usia sekolah dasar yang masih rawan dan memerlukan pembinaan serta bimbingan dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat karakteristiknya.

Salah satu cabang olahraga yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan siswa baik secara mental maupun fisik adalah senam lantai. Pada senam lantai, siswa dilatih agar memiliki tubuh yang lentur dan kuat sehingga dapat melaksanakan aktivitas dan dapat menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik. Senam – senam lantai memiliki nomor-nomor lainnya seperti senam aerobic, rol depan, rol belakang, kayang dan cabang-cabang lainnya. Rol depan merupakan suatu kegiatan dalam senam lantai yang berfungsi untuk membentuk badan yang kuat, terutama bagian punggung. Selain itu rol depan digunakan untuk melatih konsentrasi dan kemampuan siswa dalam menempatkan badanya setelah melakukan rol depan.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai. Pengtahuan , pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa, memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan kegiatan dalampembelajaran akan memperoleh banyak pengalaman. Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak pengalaman dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif akan minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan prestasi belajarnya tidak meningkat atau tidak berhasil. 

Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran senam lantai, khususnya pada materi rol depan dan rol belakang, kemampuan siswa perlu dikembangkan terutama pada teknik dasar melakukan gerakan dengan baik dan benar. Hal ini perlu dilakukan sejak dini agar siswa di sekolah dasar memahami teknik dasar dalam melakukan gerakan rol depan dan rol belakang sehingga menjadi dasar dalam pengembangan kemampuannya di sekolah lanjutan.

Dari pengamatan awal di SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek, terlihat bahwa pada umumnya siswa belum dapat melakukan rol dengan baik. Dari 23 orang siswa terdapat 3 siswa dengan kategori baik, 16 siswa atau 69,57% dalam melakukan rol depan dengan kategori cukup dan sangat kurang 4 siswa atau 17,39%. Dalam permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa senam lantai  pada SDN 1 Sumbergedong  khususnya siswa kelas IV masih di bawah rata-rata dari kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini perlu dicari solusi untuk meningkatkan gerak dasar roll depan pada siswa tersebut, yaitu salah satunya perubahan penggunaan metode belajar dalam proses pembelajaran. 

Surakhmad (1961:24) mengatakan bahwa metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan proses pengajaran atau bagaimana teknis sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid di sekolah. Salah satu metode mengajar yang dapat diterapkan adalah dengan metode modeling. Daruma (1993:2) memberikan pengertian bahwa modeling berarti mengadakan suatu contoh yang baik atau pola tingkah laku untuk klien yang tidak mengetahui dan memahami bagaimana bertindak secara tepat dalam berbagai situasi”.  Menurut teori ini yang terpenting adalah kemampuan orang yang mengamati obyek atau sedang belajar melalui imitasi dan identifikasi untuk mengabstraksikan informasi dan tingkah lau orang lain, mengambil keputusan mengenai tingkah laku yang akan di tiru dan selanjutnya akan melakukan pilihannya.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran senam lantai melalui teknik modeling pada siswa kelas IV SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017. Selanjutnya untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan layanan guru secara professional dalam pengambidannya.
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan suatu penelitian tindakan dalam bidang Pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara proposional. Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dipilih karena ingin meningkatkan hasil pembelajaran senam lantai pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumbergedong pada Tahun Pelajaran 2016/2017. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengam mengikuti alur pokok: refleksi awal, perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi dan perancangan ulang.

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti berpedoman pada model Kemmis dan Mctaggart, yang menyatakan bahwa pengembangan dari konsep komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Model ini berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan pengamatan dan refleksi.

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  (Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Lembar Kerja siswa.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan 2 (dua) siklus, alokasi waktu  setiap siklus 2 jam pelajaran. Kegiatan pada  tahap ini berupa pelaksanaan  pembelajaran senam lantai dengan teknik modelling.

Refleksi

Tahapan ini merupakan kegiatan mengevaluasi dan meninjau kenmali pelaksanaan pembelajaran dan hasil observasi yang dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan sebagai tindak lan jut. Pada tahap ini peneliti melakukan  refleksi, data yang diperoleh berupa hasil tes  siswa selama  mengikuti proses pembelajaran dengan teknik modelling. Apabila data nilai yang diperoleh dari siklus I belum berhasil mencapai KKM  yang ditentukan, maka pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan tetap menggunakan Teknik modelling dengan  tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa hasil pengamatan melalui observasi untuk memperoleh data aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Data-data diperoleh melalui nilai hasil tes pada siklus 1 dan siklus 2 melalui teknik Modelling.

Teknik Analisis Data

Penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran setiap siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu (1) menentukan nilai rata-rata. Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes, (2) ketuntasan belajar, ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 75% atau nilai 75, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 75%.
.
HASIL 
Penelitian bertujuan mengetahui peningkatan pembelajaran senam lantai melalui Teknik modelling. Hasil pada siklus-1 terdapat beberapa tahapan yang di lakukan peneliti. Tahapan yang dilakukan pada siklus-1 antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pelaksanaan tindakan (action), observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan menentukan pokok permasalahan dalam penelitian, membuat skenario pembelajaran, menyusun rencana pembelajaran serta menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti sudah mendata dan mengidentifikasi serta menganalisis apa saja yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Selain itu, peneliti juga berdiskusi dengan kolabolator mengenai pembelajaran yang akan dijalankan. Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan. Data siklus I kemampuan siswa dalam teknik dasar rol depan masih jauh dari indikator keberhasilan yang ditetapkan Setelah melaksanakan pengamatan pelaksanaan perbaikan pembelajaran di lapangan, maka perlu diadakan refleksi untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan atas segala kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam pengamatan kegiatan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan tiga kali pertemuan. Refleksi, pnenerapan pembelajaran gerakan rol depan melalui metode modeling belum membuat semua siswa termotivasi melakukan, siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru, hasil belajar siswa masih kurang memuaskan, dan siswa kurang sungguh-sungguh dan semangat dalam melakukan.

Refleksi ini untuk mengetahui dampak pemberian metode modeling dan mengetahui apakah dalam pelaksanaan tindakan peneliti telah menggunakan metode modeling dengan tepat, maka selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peneliti diamati oleh satu orang sebagai observer. Hasil observasi dan evaluasi yang dilaksanakan pada siklus pertama dapat dijelaskan pada tabel-tabel di bawah ini. Hasil siklus I diketahui bahwa siswa tergolong dalam kriteria tuntas  12 siswa atau sebanyak 52,17%, dan siswa yang belum tuntas sebanyak 11 siswa atau 47,83%. Dari perolehan nilai-nilai di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran masih harus dilanjutkan pada siklus berikutnya karena belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu minimal 85% dari jumlah siswa meningkat kemampuannya dalam melakukan gerakan rol depan. Dari hasil refleksi sebagaimana di atas maka peneliti akan melanjutkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua dengan memperhatikan hasil refleksi pada siklus pertama untuk diperbaiki pada pembelajaran siklus kedua.

Hasil pada siklus II yang dilakukan setelah mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus kedua penulis melakukan perbaikan pembelajaran dengan perencanaan tindakan, observasi, dan refleksi hasil belajar.
PEMBAHASAN
Hasil pada siklus II terdapat beberapa tahapan perbaikan yang dilakukan peneliti. Tahapan perbaikan yang dilakukan antara lain  perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan pokok permasalahan dalam penelitian, membuat skenario pembelajaran, menyusun rencana pembelajaran serta menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti sudah mendata dan mengidentifikasi serta menganalisis apa saja yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Selain itu, peneliti juga berdiskusi dengan kolabolator mengenai pembelajaran yang akan dijalankan.Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan. 

Observasi dari data siklus II di atas kemampuan siswa dalam teknik dasar rol depan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Penerapan  metode modeling dapat meningkatkan daya serap materi yang disampaikan  sehingga dapat  diterima  dengan  baik,  hasil  belajar  dari  setiap  tindakan  mengalami peningkatan, meskipun masih ditemukan beberapa siswa yang bermasalah selama  kegiatan  belajar  berlangsung,  seperti  kurang  kerja  sama  dan interaksi  diantara  siswa  yang  disebabkan  oleh  situasi,  kondisi  dan  subjek yang dijadikan penelitian. Setelah  semua  tindakan  dilaksanakan  terdapat  peningkatan kemampuan dan hasil  belajar  yang  didapat  siswa  mulai  dari  siklus  I sampai  siklus  II.  Semua  tindakan  telah  disesuaikan  dengan  rencana pembelajaran dan dilaksanakan sesuai langkah-langkah pembelajaran metode modelling yang  dijadikan  sebagai  dasar  dari  penelitian.

Refleksi, mengetahui dampak pemberian teknik modeling dan mengetahui apakah dalam pelaksanaan tindakan peneliti telah menggunakan metode modeling dengan tepat, maka selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peneliti diamati oleh satu orang sebagai observer. Hasil observasi diketahui bahwa siswa tergolong dalam kriteria tuntas  22 siswa atau sebanyak 91,30%, dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 4,55%. Dari perolehan nilai-nilai di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dinyatakan selesai dan tuntas pada siklus kedua karena telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu minimal 85% dari jumlah siswa meningkat kemampuannya dalam melakukan gerakan rol. Dari perolehan nilai-nilai di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dinyatakan selesai dan tuntas pada siklus kedua karena telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu minimal 85% dari jumlah siswa dinyatakan tuntas belajarnya atau mendapat nilai minimal 70.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut: Penggunaan Teknik Modeling dapat meningkatkan Hasil Pembelajaran Senam Lantai  melalui teknik modeling pada Siswa Kelas IV SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017, hal ini dapat dibuktikan dengan observasi awal nilai rata-rata siswa secara klasikal 69,57 menjadi 78,88 pada siklus I dan 88,82 pada siklus II dengan persentase ketuntasan dari 13,04% atau 3 siswa, meningkat menjadi 12 siswa atau 52,17% dan 91,30% pada siklus terakhir. 
SARAN
Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas di SDN 1 Sumbergedong Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017. Peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: Untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan kemampuan siswa maka setiap guru harus menerapkan tahapan-tahapan pembelajaran secara sistematis dan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Setiap tenaga pengajar yaitu guru pendidikan jasmani dan kesehatan olahraga dalam meningkatkan keterampilan rol depan harus sesuai tahapan-tahapan pembelajaran pada senam lantai. Penelitian tindakan kelas ini harus dilaksanakan dan digunakan sebagai refleksi bagi guru dalam meningkatkan.
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